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PEMANFAATAN LIMBAH CAIR  AREN (Arenga pinata) 
UNTUK PERENDAMAN BAHAN BAKU MEDIA TANAM JAMUR 

MERANG (Volvariella volvacea) 
 

Oleh : 
 

Maria Sri Hartanti 
 

Abstrak 
 
 

Jamur merang mempunyai nilai ekonomi tinggi dan gizi yang tinggi pula. 
Jamur merang merupakan organisme heterotropik yang tidak dapat membuat zat-
zat makanannya sendiri sehingga kebutuhan zat makanan harus disuplai dari 
substrat tanamnya. Pohon aren atau enau (Arenga pinata merr) merupakan pohon 
yang menghasilkan bahan-bahan industri, Salah satunya adalah tepung. Industri 
tepung aren yang terdapat di Bendo, Daleman, Tulung, Klaten, Jawa tengah sudah 
berlangsung secara turun temurun. Dari industri tersebut menghasilkan limbah 
cair yang langsung dibuang kesungai sehingga dapat merusak lingkungan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengkaji pemanfaatan limbah cair aren untuk 
pembuatan kompos jerami padi sebagai media pertumbuhan jamur merang 
(Volvariella volvacea).  

Pembuatan media tanam Jamur merang dilakukan dengan tiga kali 
ulangan, direndam dalam variasi konsentrasi limbah cair aren yaitu 0%, 25%, 
50%, 75% dan 100% masing-masing direndam selama 24 jam dan 48 jam. 
menggunakan rancangan percobaan faktorial. Data dianalisis dengan Anova uji F, 
apabila ada beda nyata dilanjutkan dengan Duncan test untuk melihat pengaruh 
berbagai perlakuan konsentrasi limbah cair dan waktu perendaman terhadap 
pertumbuhan jamur. Selain itu juga digunakan uji korelasi, untuk melihat ada 
tidaknya pengaruh faktor fisik dan kimia yaitu suhu, pH, dan kadar air medium 
jamur terhadap hasil panen yang diperoleh. 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa konsentrasi 100% 
limbah cair aren dengan lama perendaman 48 jam merupakan variasi komposisi 
media yang optimal dilihat dari hasil berat basah, berat kering dan jumlah tubuh 
buah panen yaitu berat basah sebesar 86,67 gram dan 13,6 tubuh buah. Analisis 
data anova menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada perbedaan konsentrasi 
dan lama perendaman tidak berbeda nyata terhadap berat basah, berat kering 
maupun jumlah tubuh buah, namun apabila dilihat dari angkanya lama 
perendaman 48 jam memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan lama 
perendaman 24 jam. Nilai Biological Efficiency Ratio (BER) optimal juga pada 
konsentrasi 100% limbah cair aren dengan lama perendaman 48 jam yaitu sebesar 
8,67 %. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Jamur merang (Volvariella volvacea) merupakan organisme heterotropik 

yang tidak dapat membuat zat-zat makanannya sendiri sehingga kebutuhan zat 

makanan harus disuplai dari substrat tanamnya yaitu jerami. Substrat untuk 

pertumbuhannya diperoleh melalui proses pengomposan, sebelum proses 

pengomposan biasanya jerami dipotong-potong atau direndam dalam air. 

Karbohidrat dan protein merupakan senyawa organik yang lebih sederhana 

komponen kimiawinya sebagai hasil fermentasi selulosa jerami dalam proses 

pengomposan. Pertumbuhan V. volvaceae membutuhkan media yang mengandung 

karbohidrat sebagai sumber karbon untuk menyusun bagian-bagian tubuh atau 

badan buah dan sebagai sumber energi. Protein sebagai sumber nitrogen 

digunakan untuk membentuk miselium, enzim-enzim dan asam amino yang 

disimpan dalam tubuh buahnya. Mineral-mineral seperti fosfor, kalium, 

magnesium, sulfur, kalsium juga penting digunakan untuk mempercepat 

pertumbuhan (Sunandar, 2010).  

Jamur merang menurut Sinaga (2008), mempunyai nilai ekonomi dan gizi 

yang tinggi, yang merupakan sumber protein dan mineral yang baik dengan 

kandungan kalium, dan fosfor tinggi. Jamur merang juga mengandung kalsium, 

magnesium, tembaga, seng, zat besi. Kandungan vitamin B kompleks dan C-nya 

mampu meningkatkan daya tahan tubuh dari penyakit, mengandung enzim tripsin 
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membantu pada sistem pencernaan, dan mengandung zat eriadenin yang mampu 

menawar racun. Kebutuhan jamur merang cukup tinggi,  menurut Mayun (2007) 

Singapura membutuhkan 100 ton jamur merang setiap bulan dan Malaysia 

membutuhkan jamur merang sekitar 15 ton tiap minggunya. Kebutuhan jamur 

merang di Indonesia untuk Jakarta, Bogor, Sukabumi, Bandung, dan sekitarnya 

rata-rata 15 ton setiap harinya. Menurut Hagutami (2001), kebutuhan jamur 

merang untuk kota Denpasar berkisar 500 kg tiap hari, sedangkan produksi jamur 

merang yang dihasilkan di Denpasar dan Bandung hanya 300 kg tiap hari. 

Industri tepung aren yang terdapat di Dusun Bendo, Desa Daleman, Kec. 

Tulung, Kab. Klaten, Jawa Tengah sudah berlangsung secara turun temurun dan 

merupakan mata pencaharian daerah setempat. Pada proses pembuatan tepung 

aren menghasilkan limbah padat dan cair. Limbah cair langsung dibuang ke 

sungai sehingga menyebabkan pencemaran lingkungan seperti bau dan penurunan 

kualitas air. Menurut Purnomo (2010), limbah cair industri tepung aren pada tahap 

ekstraksi  mengandung unsur-unsur hara makro, seperti karbon, nitrogen, fosfor, 

kalium, kalsium, magnesium, dan belerang unsur hara mikro, seperti klor, besi, 

mangan, tembaga, seng, dan barium.  

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis mencoba mengadakan penelitian 

tentang pemanfaatan limbah cair  aren untuk perendaman bahan baku media tanam 

Jamur merang. Bahan baku direndam limbah cair dengan berbagai konsentrasi dan 

lama perendaman untuk mengetahui konsentrasi dan lama perendaman yang 

optimal. 
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B. Rumusan Masalah 

 Permasalahan yang timbul dari penelitian ini yaitu : 

1. Apakah Limbah  cair aren dapat dimanfaatkan sebagai pengganti air dan 

penambah nutrisi pada perendaman bahan baku media tanam Jamur merang? 

2. Pada konsentrasi dan lama perendaman berapakah limbah cair aren 

berpengaruh optimal pada produktivitas Jamur merang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Mengkaji pemanfaatan limbah cair aren sebagai pengganti air dan penambah 

nutrisi pada perendaman bahan baku media tanam Jamur merang. 

2. Mengetahui konsentrasi dan lama perendaman limbah cair aren yang 

berpengaruh optimal pada produktivitas Jamur merang. 
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V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : 

1. Limbah cair aren dapat dimanfaatkan sebagai pengganti air dan penambah 

nutrisi pada perendaman media tanam Jamur merang. 

2. Perlakuan media dengan konsentrasi 100% limbah cair aren dengan lama 

perendaman 48 jam merupakan perlakuan yang optimal yang ditunjukkan 

dengan hasil total paling tinggi untuk berat basah sebesar 86,67 g, dan 

jumlah tubuh buah sebesar 13,6. 

3. Perbedaan konsentrasi memberikan hasil berbeda nyata, namun lama 

perendaman tidak beda nyata terhadap berat basah, berat kering, dan 

jumlah tubuh buah. 

4. Nilai Biological Efficiency Ratio (BER) tertinggi pada perlakuan media 

dengan konsentrasi 100% limbah cair aren dengan lama perendaman 48 

jam sebesar 8,67%. 

5. Dalam penelitian ini, kadar air merupakan faktor yang paling berpengaruh 

terhadap hasil panen V. volvacea dengan perendaman menggunakan 

limbah cair aren yaitu 0,941.  
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B. Saran 

1. Masyarakat dan petani jamur diharapkan memanfaatkan limbah cair aren 

dalam budidaya Jamur merang untuk merendam bahan baku media tanam 

pada konsentrasi 100% dengan lama perendaman 48 jam agar 

produktivitas Jamur merang lebih baik dan masalah pencemaran 

lingkungan akibat pembuangan limbah cair aren dapat teratasi. 

2. Para peneliti perlu melakukan penelitian tentang pengaruh perendaman 

yang lebih lama dari 48 jam. 
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